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MODUL AJAR MATEMATIKA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Matematika
· Bab / Topik	: Bab 2 – Peluang
· Sub Topik	: Membandingkan Peluang Kejadian
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa telah memahami skala peluang (Pasti, Mungkin, Tidak Mungkin).
· Siswa menguasai konsep dasar pecahan dan perbandingan sederhana.
· Pengalaman bermain "Ular Tangga" atau "Monopoli" yang menggunakan dadu.
2. Minat:
· Siswa usia MI sangat menyukai tantangan berbasis kompetisi sehat dan permainan keberuntungan.
· Media interaktif seperti dadu berwarna, koin perak, dan roda putar (spinner) sangat menarik bagi mereka.
3. Latar Belakang:
· Konteks: Siswa sering melakukan "hompimpa" atau lempar koin untuk menentukan giliran bermain di lingkungan Madrasah.
· Miskonsepsi: Anggapan bahwa jika angka sudah muncul 3 kali, maka peluang muncul gambar akan lebih besar (Padahal peluangnya tetap sama pada setiap lemparan).
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Poster perbandingan peluang dengan warna kontras (misal: 1/2 vs 1/6).
· Auditori: Diskusi kelompok menebak hasil eksperimen sebelum dilakukan.
· Kinestetik: Melakukan simulasi lempar koin dan dadu secara langsung sebanyak 10-20 kali.
C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
2. Materi Insersi: "Memahami Membandingkan Peluang adalah cara kita menyadari bahwa setiap kejadian di dunia ini memiliki porsinya masing-masing dalam rencana Allah Swt. Sebagaimana peluang munculnya mata dadu yang telah kita hitung, hidup kita pun penuh dengan pilihan-pilihan yang peluang keberhasilannya bergantung pada doa dan ikhtiar.
Belajar membandingkan peluang mendidik kita untuk memiliki sifat Raja’ (berharap hanya kepada Allah) dan menjauhi judi atau ramalan nasib. Kita merasakan bahwa Allah Maha Adil; Dia memberikan 'peluang' hidayah kepada siapa saja yang mencari-Nya. Dengan cinta, kita belajar bahwa meski peluang terlihat kecil di mata manusia, jika Allah berkehendak (Kun Fayakun), maka peluang kecil itu akan menjadi kenyataan yang indah."
D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pemahaman kejadian dengan kemungkinan lebih besar atau lebih kecil.
· Prosedural: Menghitung dan membandingkan peluang dari dua percobaan berbeda.
· Metakognitif: Menyadari bahwa hasil eksperimen acak tidak selalu sama dengan teori, namun mendekati jika dilakukan berulang kali.
2. Relevansi Nyata:
· Menentukan strategi dalam permainan tradisional.
· Memahami peluang keselamatan (misal: peluang aman menyeberang di zebra cross vs jalan raya biasa).
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangannya adalah membandingkan dua kejadian dengan ruang sampel berbeda. Scaffolding: Gunakan visualisasi benda nyata sebelum ke angka pecahan.
4. Integrasi Nilai: Kejujuran (mencatat data apa adanya), Keadilan, dan Optimisme.
E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Mengaitkan konsep peluang dengan konsep takdir dan ikhtiar. (Indikator: Memulai eksperimen dengan Basmalah).
· Penalaran Kritis: Menganalisis mengapa peluang mata dadu genap lebih besar dari peluang mata dadu bernilai 6.
· Kolaborasi: Bekerja sama dalam tim eksperimen lempar koin.
· Kemandirian: Berani mengambil kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan sendiri.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Analisis Data & Peluang
	Peserta didik dapat membandingkan peluang dua kejadian untuk menentukan kejadian mana yang lebih mungkin terjadi dalam suatu percobaan acak.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Menggunakan kata keterangan "lebih mungkin" dan "kurang mungkin" dalam teks laporan hasil observasi.
· IPAS: Membandingkan peluang kelangsungan hidup hewan berdasarkan habitatnya (Adaptasi).


C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui eksperimen lempar koin dan dadu, peserta didik dapat membandingkan peluang dua kejadian dengan akurat.
2. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan kejadian dengan kemungkinan lebih besar sebagai wujud ketelitian.
3. Melalui analisis kasus harian, peserta didik dapat menilai pilihan yang paling logis berdasarkan peluang sebagai bentuk tanggung jawab diri.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1:
· 1.1 Menyebutkan jumlah ruang sampel dari sebuah dadu dan koin.
· 1.2 Menghitung perbandingan peluang munculnya angka pada koin vs angka 1 pada dadu.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Budaya Jujur: Mengutamakan kejujuran dalam mencatat hasil lemparan, meskipun hasil tidak sesuai dengan keinginan.
· Budaya Tertib: Melakukan permainan edukatif tanpa kegaduhan yang mengganggu kelas lain.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Peluang Saf Salat: Membandingkan peluang mendapat saf pertama jika berangkat 15 menit sebelum azan vs 1 menit sebelum azan.
2. Hujan di Gandol: Membandingkan peluang hujan saat langit mendung gelap vs mendung tipis.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN (DEEP LEARNING)
	Unsur KBC
	Aktivitas

	Mindful
	Mengamati sisi koin dengan tenang, menyadari setiap sisi punya hak yang sama untuk muncul.

	Meaningful
	Menghubungkan peluang dengan usaha; siapa yang usahanya lebih besar, peluang suksesnya lebih besar.

	Joyful
	Lomba "Prediksi Akurat" antar kelompok dengan riang gembira.



Pemanfaatan Digital
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran

	Simulator Dadu Virtual
	Simulasi lemparan 100x secara cepat
	Inti

	Quizizz
	Kuis perbandingan peluang
	Penutup






BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 menit): Duduk tegak, tarik napas dalam, syukuri detak jantung sebagai "peluang" hidup dari Allah. Berdoa bersama.
2. Check-in Emosional (3 menit): Menggunakan "Lingkaran Perasaan", siswa menunjuk emoji yang mewakili kesiapan belajarnya.

3. Apersepsi Bermakna (7 menit): Guru memegang koin dan dadu.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Jika kamu ingin menang, lebih mudah menebak sisi koin atau menebak angka pada dadu?"
2. "Mengapa dalam permainan, menebak dadu terasa lebih menantang?"
3. "Bagaimana jika hidup ini tidak ada peluang? Semuanya sudah kaku?" (Nilai Cinta: Mensyukuri kebebasan berikhtiar).

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Eksperimen Kelompok (Sintaks Discovery Learning):
· Siswa dibagi menjadi kelompok (Visual, Auditori, Kinestetik).
· Aktivitas: Kelompok Kinestetik melempar koin 20x, kelompok Visual membuat tabel data, kelompok Auditori memprediksi hasil.
2. Diferensiasi Proses:
· Visual: Menggunakan grafik batang untuk membandingkan hasil.
· Kinestetik: Menggunakan benda nyata (biji tasbih berwarna dalam kantong) untuk membandingkan peluang terambilnya warna tertentu.
3. Diskusi Makna: Guru menjelaskan bahwa peluang 1/2 (koin) lebih besar daripada 1/6 (dadu). Kejadian yang ruang sampelnya lebih kecil seringkali memiliki peluang sukses lebih besar.

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Bagaimana perasaanmu saat prediksimu salah? Apakah kamu marah pada koinnya?"
· "Apakah kamu sadar bahwa usaha yang maksimal akan memperbesar peluang keberhasilan?"
2. Momen Hening: Internalisasi bahwa hasil akhir (takdir) adalah rahasia Allah, tugas kita hanya memaksimalkan peluang dengan ikhtiar.
3. Asesmen Formatif: Exit Ticket singkat: "Manakah yang peluangnya lebih besar: Muncul mata dadu genap atau muncul angka 5?"
4. Penutup Spiritual: Mengucapkan Hamdalah dan pesan cinta: "Teruslah berbuat baik, karena peluang pahala ada di setiap senyummu."
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